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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran permainan 

sepaktakraw di smpn 3 srengat kabupaten blitar kurang bervariatif melatih drill maupun gantungan 
bola. Hal ini nampak dari siswa yang kurang cepat dan lincah saat melakukan smash. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh latihan drill smash terhadap 

ketepatan smash pada permainan sepaktakraw? (2) Apakah ada pengaruh gantungan bola trerhadap 
ketepatan smash pada permainan sepaktakraw? (3) dari kedua latihan manakah yang paling efektif 

terhadap ketepatan smash pada permainan sepaktakraw?. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik tes dan pengukuran. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX  sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dan yang dipilih siswa kelas IX- berjumlah 18 siswa. 

Variabel penelitian terdiri dari dua variable bebas yaitu drill smash  dan gantungan bola, serta satu 

variabel terikat yaitu ketepatan smash. 
. Hasil uji normalitas, diperoleh nilai Sig. pretest latihan drill smash sebesar 0,373 > 0,05 dan 

nilai Sig. Postest latihan drill smash sebesar 0,364 > 0,05. Sedangkan nilai Sig. pretest latihan 

gantungan bola sebesar 0,618> 0,05, nilaiSig. Postest latihan gantungan bola sebesar 0,253 > 0,05. 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua data terdistribusi normal. 

 

Kata kunci : drill smash ,dan gantungan bola,ketepatan smash 
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I. LATAR BELAKANG 

Bangsa Indonesia merupakan 

Negara yang berkembang dalam 

melaksanakan pembangunan di segala 

bidang baik dalam bidang ekonomi, 

sosial, politik, maupun pendidikan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah bersama 

rakyat dalam rangka mengisi 

kemerdekaan dan memajukan 

kesejahteraan umum perlu mewujudkan 

kehidupan bangsa yang bermanfaat bagi 

pembangunan yang berkeadilan dan 

demokratis secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

Pembangunan dalam bidang 

pendidikan merupakan usaha untuk 

meningkatkan kecerdasan bangsa. 

Kecerdasan merupakan hal yang sangat 

penting untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.Generasi muda merupakan 

bagian dari masyarakat yang 

mempunyai kedudukan dan sinergi 

yang penting dalam menunjang 

pembangunan yang sedang 

dilaksanakan. 

Pembangunan di bidang 

olahraga termasuk salah satu aspek 

pembangunan nasional yang bertujuan 

untuk membentuk dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia 

secara jasmani, rohani, dan sosial dalam 

mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil, makmur, sejahtera, dan 

demokratis. Keolahragaan nasional di 

selenggarakan berdasarkan pancasila 

dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. 

Pembangunan dalam bidang olahraga 

ini juga member peluang bagi bangsa 

Indonesia untuk dikenal di 

keolahragaan nasional. 

Pembangunan dibidang 

keolahragaan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dalam 

pendidikan jasmani, rohani, dan sosial 

serta membentuk kepribadian bangsa 

yang bermartabat.untuk meningkatkan 

kualitas masyarakat Indonesia sehingga 

memiliki kesehatan dan kebugaran yang 

cukup mempunyai fungsi yang sangat 

penting dan menumbuhkan masyarakat 

Indonesia yang seutuhnya hal ini dapat 

terlaksana melalui kegiatan olahraga 

maka akan mendapatkan kesehatan 

jasmani maupun rohani yang baik, yang 

sesuai Undang-Undang No.3 Tahun 

2005 yang menyatakan bahwa : 

“Pembinaan dan pengembangan 

keolahragaan dapat menjamin 

pemerataan akses terhadap olahraga, 

peningkatan kesehatan dan kebugaran, 

peningkatan prestasi, dan manajemen 

keolahragaan yang mampu menghadapi 

tantangan serta tuntutan perubahan 

kehidupan nasional dan global 

memerlukan sistem keolahragaan.” 

 

Olahraga sekarang ini sudah 

sedemikian banyak ragamnya, mulai 
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dari cabang atletik, olahraga permainan 

sampai dengan dengan olahraga beladiri 

pada olaraga permainan seperti sepak 

bola.Bola voli, bola basket dan tennis 

sudah menjadi komoditi hiburan. 

diantara sekian banyak olahraga 

permainan itu ada salah satu cabang 

olahraga yang mulai berkembang di 

beberapa daerah di Indonesia, cabang 

olahraga tersebut adalah sepak 

bola,namun olahraga sepaktakraw ini 

mempunyai kekhasan tersendiri. 

Olahraga sepaktakraw 

sesungguhnya sangat menarik untuk 

dimainkan maupun untuk ditonton. 

disamping itu olahraga ini relatif tidak 

mahal biayanya bila dibandingkan 

dengan olahraga permainan yang 

lainnya. olahraga sepaktakraw ini, 

masih dikenal di sekitar Asia 

Tenggara.olahraga ini sangat menarik 

dan menegangkan, maka bukan tidak 

mungkin dalam waktu yang tidak terlalu 

lama bisa berkembang lebih luas, asal 

negara-negara yang belum mengenal 

diberi kesempatan untuk mengenalnya. 

Menurut Iyakrus (2011: 6), 

menyatakan bahwa ciri gerakan yang 

ada dalam sepaktakraw adalah cepat 

dan singkat, sehingga komponen fisik 

yang utama adalah daya ledak otot 

terutama daya ledak otot tungkai seperti 

gerakan service yang dilakukan oleh 

tekong, gerakan smash dan gerakan 

block. 

Dalam perkembangan 

permainan sepaktakraw dapat diterima 

dan digemari masyarakat serta telah 

banyak dipertandingkan baik dalam 

pertandingan tingkat daerah, nasional 

maupun internasional. pada 

kenyataannya di daerah Kabupaten 

Blitar, sekolah-sekolah belum 

sepenuhnya memberikan fasilitas yang 

memadai untuk memperkenalkan 

sepaktakraw kepada setiap siswa, dan 

pihak sekolah khususnya pelatih belum 

sepenuhnya memberikan pembinaan 

yang mendukung perkembangan 

sepaktakraw dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Pembinaan cabang 

olahraga sepaktakraw menuju arah 

peningkatan prestasi khususnya bagi 

tahap pembinaan bagi pemula seperti 

yang dilakukan kepada siswa SMPN 3 

Srengat Kabupaten Blitar adalah 

penyajian latihan yang mengarah pada 

peningkatan kemampuan khusus atau 

teknik khusus pada permainan 

sepaktakraw. 

Setelah membahas secara 

singkat, maka penulis tertarik untuk 

membuktikan uraian tersebut dengan 

mengadakan penelitian tentang : 

“Pengaruh Latihan Drill Smash  

dan Gantungan Bola terhadap Ketepatan 
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Smash pada Permainan Sepaktakraw 

Siswa Ekstrakurikuler SMPN 3 Srengat 

Kabupaten Blitar.” 

 

II. METODE 

Variabel terikat atau variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini 

adalah Ketepatan Smash. Sedangkan 

variabel bebas adalah Metode Drill 

Smash dan Metode Gantungan Bola.  

Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Teknik 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen  

Penelitian ini dilakukan di SMPN 

3 Srengat  Kabupaten Blitar. Waktu 

penelitian Waktu penelitian yang 

dilaksanakan adalah 2 kali tatap muka 

dalam seminggu  selama 2 bulan 

dengan jumlah pertemuan sebaanyak 

12 kali pertemuan. 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peserta 

ekstrakurikuler sepak takraw di SMPN 

3 Srengat Kabupaten Blitar yang 

berjumlah 18 orang. 

Pengambilan sampel sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini Peserta 

ekstrakurikuler sepaktakraw SMPN 3 

Srengat Kabupaten Blitar. Siswa putra 

kelas VII dan VIII yang mengikuti 

ekstrakurikuler sepaktakraw SMPN 3 

Srengat Kabupaten Blitar. 

Instrumen yang berupa tes 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar pencapaian atau 

prestasi. .Alat yang digunakan antara 

lain: lapangan sepak takraw, net sepak 

takraw, bola sepak takraw, tali, 

stopwatch.Petugas terdiri dari satu 

orang yang mencatat hasil tes 

ketepatan smash. Instrumen yang 

digunakan adalah menggunakan tes 

ketepatan smash  

Langkah-langkah pengumpulan 

data dalam penelitian ini 

menggunakan tes yaitu tes drill smash 

siswa ekstrakurikuler sepak takraw 

dan tes gantungan bola siswa 

ekstrakurikuler sepak takraw. 

Teknik Analisis Data yang 

digunakan yaitu analisis Uji-t (t-test). 

Untuk mendapatkan hasil yang baik 

perlu dilakukan pengujian normalitas 

dan juga harus homogen. 

Setelah dianalisis dan data 

diketahui nilai t, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan 

menggunakan aturan konvensional 

yang diterapkan secara suksesif dari 

taraf signifikan 5% 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 
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Sebelum dilakukan analisis 

data dengan uji t data terlebih dahulu 

melakukan uji normalitas. Hasil uji 

normalitas dengan menggunakan 

analisis statistik shapiro-wilk 

diperoleh nilai Sig. pretest latihan 

drill smash sebesar 0,373 > 0,05 dan 

nilai Sig. postest latihan drill smash 

sebesar 0,364 > 0,05. Sedangkan 

nilai Sig. pretest latihan gantungan 

bola sebesar 0,618 > 0,05, nilai Sig. 

postest latihan gantungan bola 

sebesar 0,253 > 0,05. Dari hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

semua data terdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas 

menggunakan One Way Anova dengan 

bantuan SPSS versi 21, nilai signifikan 

latihan drill smash sebesar 0,193 > 0,05 

dengan derajat kebesan yaitu df1 = 1 

dan df2 = 16 dan nilai signifikan latihan 

gantungan bola sebesar 0,754 > 0,05. 

Dari hasil tersebut, menunjukkan  bahwa 

data penelitian di atas homogen karena 

mempunyai varians yang sama. 

Berdasarkan hasil uji pired 

sample t-test, diperoleh nilai thitung 

9,744 > nilai ttabel 1,860  atau nilai 

signifikan 0,00 < 0,05, maka H0 

ditolak H2 diterima. Hal ini berarti 

ada pengaruh latihan drill smash  

terhadap ketepatan smash pada 

permainan sepaktakraw siswa 

ekstrakurikuler SMPN 3 Srengat 

Kabupaten Blitar. 

Berdasarkan hasil uji pired 

sample t-test, diperoleh nilai thitung 

2,611> nilai ttabel 1,860  atau nilai 

signifikan 0,031 > 0,05, maka H0 

diterima H1 ditolak. Hal ini berarti 

ada pengaruh latihan gantungan bola 

terhadap ketepatan smash pada 

permainan sepaktakraw siswa 

ekstrakurikuler SMPN 3 Srengat 

Kabupaten Blitar. 

Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test, diperoleh 

nilai thitung 3,479 > nilai ttabel 1,746  

atau nilai signifikan 0,003 < 0,05, 

maka H0 ditolak H3 diterima . Hal ini 

berarti ada pengaruh drill smash dan 

gantungan bola terhadap ketepatan 

smash pada permainan sepaktakraw 

siswa ekstrakurikuler SMPN 3 

Srengat Kabupaten Blitar. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata setelah 

diberikan latihan drill smash lebih 

baik daripada rata-rata setelah 

diberikan latihan gantungan bola. 
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